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Background: Amount of 8.7% population aged > 18 years have malnutrition. This shows that the problem of 
malnutrition in Indonesia is still a major health problem. In the period from adolescence to adulthood, a person 
requires a balanced nutrition. However, because of the desire of having an ideal body causing restriction period is 
prone to food intake. Good knowledge about nutrition can affect food intake person that will have an impact on 
nutritional status. 
Purpose: To determine the differences in nutrition knowledge, body image, energy intake, and nutritional status in 
college student nutrition and non nutrition Diponegoro University. 
Method: The cross-sectional study using 80 female students in Faculty of Medicine and Faculty of Law, University of 
Diponegoro. The data collected were identity data form, and measured using questionnaire include nutrition 
knowledge, body image, energy intake obtained from three days food recall form, and nutritional status that obtained 
from weight and height. Data analysis using the Mann Whitney test of different between college student of nutrition 
groups and non nutrition. 
Result: A total of 80 female students with 19-21 years old, consisting of 40 female students of nutrition and 40 non 
nutrition. The mean scores of nutrition knowledge on college students of nutrition is 91.375 ± 7.069, while non 
nutrition is 66.625 ± 14.909. The mean scores of body image on college students of nutrition is 82.200 ± 23. 848, 
while the non nutrition is 86.975 ± 32.506. 65% of the whole subjects had not eating behaviors well and  67.5% of all 
subjects had a good nutritional status. Different test: nutrition knowledge (p = 0.00), body image  (p = 0.155), energy 
intake (p = 0.162), and nutritional status (p = 0.34). 
Conclusion: There were significantly different between the groups in the subject of nutrition knowledge of nutrition 
and non-nutrition college students. While there were no significantly different in body image, energy intake and 
nutritional status. 




Latar Belakang: Sebesar 8.7% penduduk usia >18 tahun mengalami  gizi kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
permasalahan gizi di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan utama. Pada periode remaja hingga dewasa, 
seseorang memerlukan asupan gizi yang seimbang. Akan tetapi karena adanya keinginan memiliki tubuh yang ideal 
menyebabkan periode tersebut rentan terhadap pembatasan asupan makan. Pengetahuan yang baik mengenai gizi 
dapat mempengaruhi asupan makan seseorangan sehingga akan berdampak pula terhadap status gizinya. 
Tujuan: Mengetahui perbedaan pengetahuan gizi, body image, asupan energi, dan status gizi pada mahasiswi gizi 
dan non gizi Universitas Diponegoro. 
Metode: Jenis penelitian cross sectional yang dilakukan pada 80 mahasiswi semester 4 di Fakultas Kedokteran dan 
Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Data yang diambil adalah data mengenai identitas diri, dan kuesioner yang 
meliputi pengetahuan gizi, body image, asupan energi yang diperoleh dari recall 3x24 jam, serta status gizi yg 
diperoleh dari berat badan dan tinggi badan. Analisa data menggunakan uji beda Mann Whitney antara kelompok 
mahasiswi gizi dan mahasiswi non gizi. 
Hasil: Sebanyak 80 subjek mahasiswi  usia 19-21 tahun, terdiri dari 40 mahasiswi gizi dan 40 mahasiswi non gizi. 
Rerata skor pengetahuan gizi pada mahasiswi gizi sebesar 91.375 ± 7.069, sedangkan non gizi sebesar 66.625 ± 
14.909. Rerata skor body image pada mahasiswi gizi sebesar 82.200 ± 23.848, sedangkan non gizi sebesar 86.975 ± 
32.506. Sebesar 60% dari keseluruhan subjek belum memiliki asupan energi cukup dan sebesar 67.5% dari 
keseluruhan subjek memiliki status gizi yang baik. Uji beda: pengetahuan gizi (p=0.00), body image (p=0.155), 
asupan energi (p=0.162), dan status gizi (p=0.34). 
Simpulan: Terdapat perbedaan pengetahuan gizi yang bermakna antara kelompok mahasiswi gizi dan non gizi. 
Sedangkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada body image, asupan energi dan status gizi. 
Kata kunci: pengetahuan gizi; body image; asupan energi; status gizi 
 
PENDAHULUAN 
 Permasalahan gizi merupakan salah satu 
masalah kesehatan utama di Indonesia. Masalah gizi 
kurang maupun gizi lebih merupakan masalah 
kesehatan yang sering dijumpai pada usia dewasa.1 
Status gizi adalah salah satu prediktor kualitas 
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sumberdaya manusia.2 Hasil Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2013 oleh Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia mengenai status gizi menurut IMT 
penduduk usia >18 tahun menunjukkan bahwa 
sebesar 8,7% mengalami gizi kurang, 13,5% 
mengalami gizi lebih, dan 15,4% mengalami 
obesitas. Jawa Tengah merupakan salah satu 
propinsi yang memiliki angka prevalensi gizi 
kurang lebih tinggi dari prevalensi nasional untuk 
penduduk usia >18 tahun, yakni sebesar 10%.3  
Status gizi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain adalah asupan energi, 
pengetahuan gizi dan body image. Menurut Achmad 
Djaeni, permasalahan gizi terjadi karena perilaku 
makan seseorang yang tidak tepat, yaitu adanya 
ketidakseimbangan antara asupan energi dengan 
angka kecukupannya sehingga akan berdampak 
pada status gizi.4 Sedangkan pada penelitian 
Merinta Sada terhadap mahasiswa politeknik 
kesehatan di Jayapura menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan gizi dan body image 
dengan status gizi menurut IMT.5 
Pengetahuan gizi adalah pemahaman 
seseorang mengenai gizi seimbang yang diperlukan 
oleh tubuh sehingga dapat menjaga kesehatan 
secara optimal.6 Seseorang yang memiliki 
pengetahuan gizi baik diharapkan memiliki asupan 
zat gizi yang baik pula. Namun, penelitian 
Pramadavita Andini pada tahun 2010 terhadap 
mahasiswa Prodi Ilmu Gizi Universitas Diponegoro 
mengenai hubungan pengetahuan dengan asupan 
zat gizi makro dan mikro menunjukkan bahwa 
90,8% tingkat pengetahuan gizi responden baik, 
namun tingkat asupan energi, karbohidrat, protein, 
lemak, besi dan seng tergolong defisiensi.7 Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa gizi 
memiliki tingkat pengetahuan gizi yang baik, belum 
dapat menjamin bahwa asupan gizinya juga akan 
baik.7,8  
Body image merupakan suatu  persepsi 
seseorang mengenai bentuk tubuhnya.9 Setiap orang 
memiliki penilaian terhadap bentuk tubuhnya 
masing-masing. Keinginan memiliki tubuh yang 
langsing dan ideal merupakan suatu hal yang 
diidamkan oleh sebagian besar kaum wanita. 
Penelitian Nidya Magdalena terhadap remaja putri 
di Malang menyebutkan bahwa body image 
mempengaruhi status gizi mereka.10 Penelitian lain 
oleh Kusumajaya menyebutkan bahwa sebesar 
41,1% responden merasa memiliki berat badan yang 
berlebih atau beranggapan bahwa dirinya gemuk 
padahal sebenarnya kurus. Kecenderungan ini lebih 
banyak terjadi pada remaja putri yakni sebesar 
45,2%.11 Penelitian mengenai citra tubuh dan 
konsep tubuh ideal terhadap mahasiswi FISIP 
Universitas Airlangga Surabaya masih bersifat 
negatif, artinya tidak ada mahasiswi yang 
menyatakan sudah puas dengan bentuk dan ukuran 
tubuhnya.12 Berbeda bagi ahli gizi, body image 
merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 
karena mereka akan berperan sebagai konselor 
sehingga akan mempengaruhi kepercayaan dari 
klien dan mempengaruhi keberhasilan dalam 
konseling yang diberikan.13 
Pengetahuan gizi dan body image 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku makan seseorang.14 Perilaku makan 
berkaitan dengan konsumsi makanan yang 
mencakup pemilihan jenis makanan, kebiasaan 
makan, pola makan, frekuensi makan dan asupan 
energi. Masalah yang terkait dengan perilaku makan 
yang utama adalah mengenai kurangnya asupan zat 
gizi terutama asupan energi dalam sehari. Hal ini 
terjadi disebabkan karena seringnya meninggalkan 
waktu sarapan karena padatnya aktivitas, terlalu 
membatasi makanan, tidak terlalu peduli terhadap 
pemilihan makanan yang dikonsumsi, jarang 
mengkonsumsi sayur dan buah, mengikuti trend 
makanan cepat saji dan sebagainya.15 
Mahasiswi merupakan kelompok usia 
produktif yang termasuk dalam periode dewasa 
awal. Dalam perkembangannya mereka 
memerlukan asupan gizi yang seimbang supaya 
terhindar dari berbagai penyakit degeneratif yang 
berdampak pada penurunan produktivitas.16  Namun 
periode ini rentan terhadap pembatasan asupan 
makan karena adanya keinginan memiliki bentuk 
tubuh yang ideal, adanya perubahan gaya hidup, 
maupun pengaruh lingkungan dan teman sebaya.17 
Mahasiswi Program Studi Ilmu Gizi dianggap 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai gizi 
karena menempuh pendidikan berbasis gizi. Mereka 
dianggap memiliki pengetahuan gizi yang baik 
dibandingkan dengan jurusan selain gizi.  
Berdasarkan uraian masalah tersebut, 
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui perbedaan pengetahuan gizi, body 
image, asupan energi dan status gizi pada mahasiswi 
gizi dan non gizi. 
 
METODE 
Sampel yang dipilih adalah mahasiswi 
Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran dan 
mahasiswi Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro. Dipilih mahasiswi Fakultas Hukum 
karena mereka diasumsikan sangat memperhatikan 
penampilan saat kuliah. Sebanyak 80 subjek 
penelitian yang terdiri dari 40 mahasiswi gizi dan 40 
mahasiswi non gizi. Subjek penelitian diambil 
dengan cara simple random sampling, yaitu dengan 
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menggunakan kuesioner penyaringan, kemudian 
dipilih sesuai dengan kriteria penelitian. Kriteria 
inklusinya antara lain adalah mahasiswi program 
studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran dan mahasiswi 
Fakultas Hukum semester 4 yang berusia 19-24 
tahun, tidak sedang menjalani program diet tertentu, 
tidak menderita penyakit infeksi terkait gizi dalam 
2 minggu terakhir, tidak sedang menggunakan obat-
obatan tertentu yang dapat mempengaruhi asupan 
makanan dan bersedia menjadi sampel serta 
bersedia mengisi informed consent. Pengambilan 
data penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2014. 
 Variabel yang diteliti meliputi pengetahuan 
gizi, body image, asupan energi dan status gizi. 
Untuk variabel pengetahuan gizi, body image dan 
asupan energi diukur menggunakan kuesioner. 
Pengetahuan gizi merupakan pemahaman 
mahasiswi tentang ilmu gizi, meliputi sumber-
sumber zat gizi dalam makanan, serta fungsi dan 
manfaatnya bagi tubuh. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner pengetahuan, dengan 
bentuk pertanyaan multiple choice berjumlah 20 
soal, skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk 
jawaban salah, dikategorikan menjadi pengetahuan 
gizi kurang (<60% jawaban benar), pengetahuan 
gizi sedang; (60-80% jawaban benar), dan 
pengetahuan gizi tinggi ( >80% jawaban benar).18 
Body image merupakan  persepsi mahasiswi 
mengenai penampilan bentuk tubuhnya. Diukur 
dengan menggunakan kuesioner Body Shape 
Questionnaire (BSQ) yang berisi 34 pertanyaan 
dengan rentang skala 1 (tidak pernah) sampai 6 
(selalu), dengan total skor 34 - 204.19 Dikategorikan 
menjadi persepsi tubuh positif; apabila skor ≤ 110 
dan persepsi tubuh negatif; apabila skor > 110.20 
Asupan energi merupakan total asupan makanan 
dan minuman mahasiswi selama sehari. Diperoleh 
menggunakan recall 3x24 jam. Dikategorikan 
menjadi kurang (apabila asupan energi ˂80% dari 
AKG),  cukup (apabila asupan energi 80 - 100% dari 
AKG) dan lebih (apabila asupan energi >100% dari 
AKG ).21 Status gizi merupakan keadaan kesehatan 
fisik  yang merupakan ekspresi dari konsumsi, 
penyerapan dan penggunaan zat gizi. Pengukuran 
berat badan dan tinggi badan dilakukan 
menggunakan timbangan injak digital dan 
microtoise. Status gizi akan dinilai dengan indikator 
antropometri IMT menggunakan rumus IMT = BB 
(kg) / TB2 (m). Dikelompokkan menjadi gizi kurang 
(apabila  IMT < 18,5), gizi baik (apabila IMT 18,5 - 
22,9) dan gizi lebih (apabila IMT > 23). 
Pengolahan dan analisis data dilakukan 
menggunakan komputer dengan analisis univariat 
dan bivariat. Analisis univariat dilakukan dengan 
menyajikan data tabel distribusi. Analisis dilakukan 
terhadap data pengetahuan gizi, body image, asupan 
energi dan status gizi. Data kemudian diuji 
normalitasnya dengan Kolmogorov-Smirnov. 
Kemudian analisis bivariat dilakukan untuk melihat 
beda antara masing-masing variabel meliputi 
pengetahuan gizi, body image, asupan energi dan 
status gizi mahasiswa gizi dan non gizi 




Karakteristik subjek yang terdiri dari usia, 
tempat tinggal besarnya uang saku per bulan, 
pengetahuan gizi, body image, asupan energi dan 
status gizi digunakan untuk mendeskripsikan subjek 
penelitian secara jelas. Dari 80 subjek penelitian 
yang berasal dari mahasiswi Fakultas Kedokteran 
dan Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, 
karakteristik subjek penelitian disajikan dalam 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik Subjek 






      19 tahun 
      20 tahun 
      21 tahun 
Tempat Tinggal 
       Kos 
       Rumah 
Uang Saku 
       ≤ 1.000.000 
        ˃ 1.000.000       
         
Pengetahuan Gizi 
    Tinggi (> 80)               
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           Kurang (< 60 ) 
Body image 
       Persepsi tubuh  
            positif (≤ 110) 
        Persepsi tubuh  
            negatif (> 110) 
Asupan energi 
        Kurang 
        Cukup 
        Lebih 
Status Gizi 
       Kurang (< 18.5) 
       Baik (18.5 – 22.9) 












































Sebaran usia dalam penelitian ini berkisar 
antara 19 – 21 tahun. Rata-rata responden berada 
pada usia 20 tahun. Sebanyak 72.5% mahasiswi gizi 
dan 67.6% mahasiswi hukum memiliki usia 20 
tahun. Sebagian besar responden tinggal di kos. 
Sebanyak 75% mahasiswi gizi dan 77.5% 
mahasiswi hukum tinggal di kos, sedangkan 
sebanyak 25% mahasiswi gizi dan 23.75% 
mahasiswi hukum tinggal di rumah. 
 Rata-rata uang saku mahasiswi hukum sebesar 
Rp 1.087.500 ± 438.053 perbulan lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata uang saku mahasiswi 
gizi sebesar Rp 946.250 ± 506.798 perbulan. Uang 
saku berasal dari orang tua, beasiswa maupun dari 
sumber lainnya. 
 
Tabel 2. Karakteristik Variabel 
Karakteristik Mahasiswi Gizi Mahasiswi Hukum Total 
 
Skor Pengetahuan Gizi 
















Mahasiswi gizi sebagian besar memiliki 
pengetahuan gizi tinggi yaitu sebesar 90%, 
sedangkan pada mahasiswi hukum sebagian besar 
memiliki pengetahuan gizi sedang yaitu sebesar 
62.5%. Nilai rata-rata ± standar deviasi skor 
pengetahuan gizi pada mahasiswi gizi sebesar 
91.375 ± 7.069 , sedangkan pada mahasiswi hukum 
sebesar 66.625 ± 14.909. 
Sebesar 81.25% dari seluruh responden 
memiliki persepsi tubuh positif. Mahasiswi gizi 
memiliki persepsi tubuh positif sebesar 87.5%, 
sedangkan mahasiswi hukum memiliki persepsi 
tubuh positif sebesar 75%. Nilai rata-rata ± standar 
deviasi skor body image pada mahasiswi gizi 
sebesar 82.200 ± 23.848, sedangkan pada 
mahasiswi hukum sebesar 86.975 ± 32.506. Sebesar 
60% dari seluruh responden memiliki asupan energi 
kurang. Sebesar 67.5% mahasiswi hukum dan 
52.5% mahasiswi gizi memiliki asupan energi 
kurang. 
Sebagian besar status gizi mahasiswi 
(67.5%) termasuk dalam kategori status gizi baik. 
Mahasiswi yang memiliki status gizi baik pada 
kelompok mahasiswi gizi sebesar 70% sedangkan 
pada kelompok mahasiswi hukum sebesar 67.5%. 
Terdapat 5 mahasiswi gizi dan 8 mahasiswi hukum 
yang memiliki status gizi kurang, serta terdapat 7 
mahasiswi gizi dan 6 mahasiswi hukum yang 
memiliki status gizi lebih. Nilai rata-rata ± standar 
deviasi status gizi mahasiwi gizi sebesar 20.792 ± 
2.450 , sedangkan pada mahasiswi hukum sebesar 
20.575 ± 2.899. 
 
Tabel 3. Analisis Bivariat 
 Mahasiswi Gizi Mahasiswi Hukum P 
Pengetahuan Gizi 
          Tinggi 
            Sedang 
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                 Positif 
                 Negatif 
Asupan Energi 
                 Lebih 
                 Cukup 
                 Kurang 
Status Gizi 
                 Kurang    
                 Baik 































Berdasarkan uji Mann-Whitney diperoleh 
angka significancy 0.000, maka dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan bermakna antara pengetahuan 
gizi kelompok mahasiswi gizi dan pengetahuan gizi 
kelompok mahasiswi hukum. Sebagian besar 
mahasiswi berpengetahuan gizi tinggi, sedangkan 
sebagian besar mahasiswi hukum perngetahuan gizi 
sedang. 
Tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
terhadap body image (p = 0.155), asupan energi (p 
= 0.162) dan status gizi (p = 0.340) antara kelompok 
mahasiswi gizi dan mahasiswi hukum. Kedua 
kelompok sebagian besar memiliki body image 





Pengetahuan gizi merupakan hasil tahu 
seseorang mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan gizi. Pengetahuan gizi dapat dipengaruhi 
oleh beberapa hal, salah satunya adalah pendidikan 
mengenai gizi.14,22 Dalam penelitian ini, 
menggunakan dua kelompok sampel berbeda yaitu 
mahasiswi gizi dan mahasiswi non gizi. Mahasiswi 
gizi adalah mahasiswi yang berasal dari ilmu gizi 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, 
dimana selama perkuliahan selalu mendapatkan 
mata kuliah mengenai gizi, sedangkan mahasiswi 
non gizi adalah mahasiswi yang berasal dari 
Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, dimana 
selama perkuliahan tidak pernah mendapatkan mata 
kuliah mengenai gizi. Hasil analisa menyebutkan 
bahwa mahasiswi gizi sebagian besar memiliki 
pengetahuan gizi tinggi yaitu sebesar 90%, 
sedangkan pada mahasiswi hukum sebagian besar 
memiliki pengetahuan gizi sedang yaitu sebesar 
62.5%. Nilai rata-rata ± standar deviasi skor 
pengetahuan gizi pada mahasiswi gizi sebesar 
91.375 ± 7.069 , sedangkan pada mahasiswi hukum 
sebesar 66.625 ± 14.909. Berdasarkan uji beda 
Mann Whitney didapatkan hasil bahwa terdapat 
perbedaan yang bermakna antara pengetahuan gizi 
pada kelompok mahasiswi gizi dan hukum. 
Perbedaan pengetahuan gizi pada kedua kelompok 
sampel dipengaruhi oleh latarbelakang pendidikan 
sampel. Sebagai mahasiswi gizi tentunya mereka 
memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai 
gizi, karena mereka mendapatkan mata kuliah 
mengenai gizi dan segala sesuatu yang mereka 
pelajari tidak jauh dari permasalahan gizi. 
Sedangkan sebagian besar mahasiswi hukum 
memiliki pengetahuan gizi yang sedang, hal ini 
dapat terjadi karena sebelumnya mereka pernah 
mendapatkan informasi dari pendidikan formal di 
sekolah maupun non formal yang diperoleh dari 
buku, internet dan berbagai media massa lainnya. 
Body Image 
Body image merupakan persepsi seseorang 
mengenai bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri, hal 
ini dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran tubuh 
aktualnya, perasaannya tentang bentuk tubuhnya 
serta harapan terhadap bentuk dan ukuran tubuh 
yang diinginkannya.23,24 Remaja putri cenderung 
lebih tidak puas dengan penampilan tubuhnya dan 
cenderung melebih-lebihkan ukuran tubuhnya 
dibandingkan pria. Dalam penelitian disebutkan 
bahwa body image merupakan salah satu faktor 
penting yang berkaitan dengan status gizi 
seseorang.25 Sedangkan bagi seorang ahli gizi, body 
image cukup penting karena mereka akan menemui 
klien sehingga akan dapat mempengaruhi 
kepercayaan dari klien dan kesuksesan dalam 
pemberian konseling.13 
Sebesar 81.25% dari seluruh responden 
memiliki persepsi tubuh positif. Mahasiswi gizi 
memiliki persepsi tubuh positif sebesar 87.5%, 
sedangkan mahasiswi hukum memiliki persepsi 
tubuh positif sebesar 75%. Nilai rata-rata ± standar 
deviasi persepsi body image pada mahasiswi gizi 
sebesar 82.200 ± 23.848 ,sedangkan pada 
mahasiswi hukum sebesar 86.975 ± 32.506. 
Berdasarkan uji beda Mann Whitney didapatkan 
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
bermakna antara persepsi body image pada 
kelompok mahasiswi gizi dan hukum. (p=0.155) 
Mahasiswi yang memiliki persepsi tubuh 
yang positif akan memiliki rasa percaya diri yang 
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tinggi. Individu yang memiliki persepsi tubuh 
positif akan mempunyai perhatian terhadap 
persoalan kesehatan seperti pemilihan konsumsi 
makanan yang sehat. Sebaliknya, individu yang 
memiliki persepsi tubuh negatif dinilai merasakan 
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan berat 
badan, merasa kurang sehat, dan berpikir bagaimana 
menjadi ideal yang menyebabkan individu menjadi 
tidak perhatian terhadap pemilihan konsumsi 
makanan yang sehat dan membatasi asupan 
makan.12,26 
Asupan Energi  
Asupan energi merupakan total asupan 
makanan maupun minuman selama satu hari. 
Merupakan respon seseorang terhadap makanan 
sebagai kebutuhan vital bagi kehidupan.27,28 Pada 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebesar 60% 
dari seluruh responden belum memiliki asupan 
energi yang cukup. Hal ini ditunjukkan dengan 
asupan energi sebagian besar subjek tidak sesuai 
dengan angka kecukupan gizi pada wanita usia 19 – 
29 tahun menurut AKG tahun 2013 adalah sebesar 
2250 kkal. Sebesar 67.5% mahasiswi hukum dan 
52.5% mahasiswi gizi memiliki asupan energi 
kurang. Berdasarkan uji Mann Whitney disebutkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara 
asupan energi kelompok mahasiswi gizi dan hukum. 
Asupan energi seseorang dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, beberapa diantaranya adalah 
pengetahuan gizi, body image, status tempat tinggal, 
lingkungan serta besarnya uang jajan.29,30 Meskipun 
mahasiswi gizi rata-rata memiliki pengetahuan gizi 
tinggi, namun asupan energinya tidak berbeda 
dengan mahasiswi hukum yang rata-rata memiliki 
pengetahuan gizi sedang. Kebiasaan makan seperti 
meninggalkan sarapan pagi, kurangnya frekuensi 
makan dalam sehari, kurangnya frekuensi makan 
sayur dan buah, seringnya konsumsi fast food dan 
kurangnya asupan energi dalam sehari masih 
banyak ditemukan dalam kedua kelompok baik 
mahasiswi gizi maupun hukum. 
Menurut Khomsan, pengetahuan tentang 
gizi akan mempengaruhi komposisi dan konsumsi 
pangan seseorang, akan tetapi seseorang yang 
memiliki pengetahuan gizi baik, belum tentu dapat 
mengubah kebiasaan makannya.18 Pada umumnya 
seseorang dengan pengetahuan gizi akan memiliki 
asupan yang lebih baik, akan tetapi meskipun 
memiliki pengetahuan gizi yang baik, mereka tidak 
sepenuhnya dapat merubah kebiasaan makan 
menjadi sehat. 
Kurangnya dukungan dari lingkungan, 
sulitnya mendapatkan makanan yang sehat, maupun 
kendala lainnya merupakan hambatan seseorang 
tidak dapat merubah kebiasaan makannya menjadi 
lebih baik.31,32 Penyebab lainnya adalah karena 
sebagian besar mahasiswi hidup sendiri, dimana 
sebanyak 75% mahasiswi gizi dan 77.5% 
mahasiswi hukum tinggal di kos, sedangkan 
sebanyak 25% mahasiswi gizi dan 23.75% 
mahasiswi hukum tinggal di rumah. Diasumsikan 
bahwa seseorang yang tinggal di kos 
mengupayakan sendiri makanan yang dikonsumsi. 
Mereka mengalami ketidakmampuan di dalam 
menyediakan makanan sehari-hari sehingga mereka 
harus membeli di warung atau rumah makan, maka 
makanan yang dikonsumsi tidak beragam. Berbeda 
dengan mereka yang tinggal di rumah, karena 
diasumsikan bahwa dengan tinggal di rumah 
asupannya lebih terjaga, lebih sehat, dan dalam 
variasi maupun ketersediannnya pun juga 
mencukupi. Selain itu disebabkan karena besarnya 
uang saku yang beragam dari masing-masing 
mahasiswi yang diterima setiap bulan 
mengakibatkan adanya perbedaan dalam hal 
kemampuan untuk membeli makanan yang akan 
dikonsumsi setiap harinya, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. 
Status Gizi 
Status gizi merupakan keadaan seseorang 
yang diakibatkan oleh konsumsi, penyerapan dan 
penggunaan zat gizi dari makanan dalam jangka 
waktu yang lama. Status gizi responden ditentukan 
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Berdasarkan 
uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna antara status gizi (p>0.05) pada 
kedua kelompok mahasiswi gizi dan hukum. 
Hasilnya menyebutkan bahwa sebagian besar status 
gizi mahasiswi (67.5%) termasuk dalam kategori 
status gizi baik. Mahasiswi yang memiliki status 
gizi baik pada kelompok gizi sebesar 70% 
sedangkan pada kelompok hukum sebesar 67.5%. 
Terdapat 5 mahasiswi gizi dan 8 mahasiswi hukum 
yang memiliki status gizi kurang, serta terdapat 7 
mahasiswi gizi dan 6 mahasiswi hukum yang 
memiliki status gizi lebih. Meskipun dari kedua 
kelompok baik mahasiswi gizi maupun hukum 
memiliki tingkat pengetahuan gizi yang berbeda dan 
memiliki asupan energi kurang, namun sebagian 
besar dari kedua kelompok responden memiliki 
status gizi yang baik. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
perilaku makan seseorang akan mempengaruhi 
status gizinya.4 Sebagai seseorang yang beranjak 
dewasa tentunya sangat memperhatikan penampilan 
fisiknya terutama bagi kaum perempuan. Mereka 
akan berupaya menjaga berat badan ideal, meskipun 
belum menjalankan perilaku makan dengan baik. 
SIMPULAN 
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 Terdapat perbedaan yang bermakna pada 
pengetahuan gizi antara kelompok subjek 
mahasiswi gizi dan non gizi (p=0.000) dengan 
rerata ± standar deviasi skor pengetahuan gizi pada 
mahasiswi gizi sebesar 91.375 ± 7.069 , sedangkan 
pada mahasiswi non gizi sebesar 66.625 ± 14.909 . 
Namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
pada body image (p=0.155), asupan energi 
(p=0.162) dan status gizi (p=0.340) antara 
kelompok subjek mahasiswi gizi dan non gizi. 
Sebagian besar subjek memiliki body image positif, 
belum memiliki asupan energi yang cukup dan rata-
rata memiliki status gizi yang normal. 
 
SARAN 
Dilakukan penelitian dengan mahasiswi 
seluruh angkatan sehingga dapat diketahui apakah 
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